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Abstract. Disasters are one of the major problems that frequently occur in Indonesia and
cause various impacts, both physical and non-physical. One of the most common disasters
is flooding. Based on data from the Regional Disaster Management Agency (BPBD) in
2025, Kendung Village in Ngawi Regency is categorized as a flood-prone area due to its
location between two rivers, namely the Bengawan Solo River and the Madiun River.
Flooding not only results in material and physical losses but also affects the
psychological condition of the community, such as causing anxiety and sleep
disturbances. This study aims to describe the characteristics of the community and the
level of anxiety experienced by residents living in flood-prone areas. The study employed
a quantitative descriptive approach using purposive sampling, involving 87 respondents.
Data were collected using the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) questionnaire and
analyzed using univariate analysis. The results showed that the majority of respondents
were aged 4655 years (27.6%), female (59.8%), and had a senior high school/vocational
education level (34.5%), with all respondents having prior experience with flooding. The
findings also indicated that most of the community experienced mild anxiety (59.8%),
followed by moderate anxiety (16.1%), while 24.1% reported no anxiety. Overall,
residents living in flood-prone areas in Kendung Village tend to experience mild to
moderate levels of anxiety as a psychological impact of recurring flood risks.
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Abstrak. Bencana merupakan salah satu permasalahan utama yang kerap terjadi di
Indonesia dan menimbulkan berbagai dampak, baik secara fisik maupun nonfisik. Salah
satu bencana yang sering terjadi adalah banjir. Berdasarkan data BPBD tahun 2025, Desa
Kendung di Kabupaten Ngawi termasuk wilayah yang rawan banjir karena letaknya
berada di antara dua aliran sungai, yaitu Sungai Bengawan Solo dan Kali Madiun. Banjir
tidak hanya menyebabkan kerugian material, tetapi juga berdampak pada kondisi
psikologis masyarakat, seperti munculnya kecemasan dan gangguan tidur. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan karakteristik masyarakat serta tingkat kecemasan yang
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dialami oleh warga di daerah rawan banjir tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif dengan teknik purposive sampling, melibatkan 87 responden.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale
(HARS), kemudian dianalisis secara univariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden berada pada rentang usia 46—55 tahun (27,6%), berjenis kelamin
perempuan (59,8%), serta memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK/sederajat (34,5%),
dan seluruh responden memiliki pengalaman menghadapi banjir. Tingkat kecemasan
yang dialami masyarakat didominasi oleh kecemasan ringan (59,8%), diikuti kecemasan
sedang (16,1%), dan sebagian lainnya tidak mengalami kecemasan (24,1%). Secara
keseluruhan, masyarakat yang tinggal di daerah rawan banjir di Desa Kendung cenderung
mengalami kecemasan pada tingkat ringan hingga sedang sebagai dampak dari kondisi
lingkungan yang berisiko terhadap bencana banjir.

Kata kunci : banjir, kecemasan, bencana.

LATAR BELAKANG

Bencana merupakan masalah global yang terus terjadi setiap tahun dan
menimbulkan kerugian besar bagi kehidupan manusia, baik dari sisi ekonomi, sosial,
maupun kesehatan (United Nations Office for Disaster Risk Reduction [UNDRR], 2023).
Menurut UNDRR (2024), total kerugian akibat bencana secara global telah melampaui
USD 2,3 triliun per tahun apabila diperhitungkan dampak tidak langsung dan kerusakan
ekosistem. Berdasarkan laporan UNDRR tahun 2023, terdapat 321 kejadian bencana alam
yang terjadi di 118 negara, dengan banjir sebagai jenis bencana paling dominan yang
mencapai lebih dari 50% dari seluruh kejadian, diikuti badai, gempa bumi, kekeringan,
dan tanah longsor (UNDRR, 2023). Peningkatan kejadian bencana ini sejalan dengan
perubahan iklim global yang semakin nyata, di mana frekuensi dan intensitas peristiwa
cuaca ekstrem terus meningkat dari waktu ke waktu (Intergovernmental Panel on Climate
Change [[PCC], 2022 dalam Jiang et al., 2024).

Di kawasan Asia, dampak bencana alam dirasakan jauh lebih besar dibandingkan
kawasan lain di dunia. Laporan World Meteorological Organization (WMO, 2023)
mencatat bahwa Asia merupakan kawasan paling rawan bencana di dunia, dengan lebih
dari 80 kejadian bencana yang merenggut lebih dari 5.000 jiwa dan berdampak kepada
50 juta orang pada tahun 2022. Sebagian besar (lebih dari 83%) dari kejadian tersebut
adalah peristiwa banjir dan badai (WMO, 2023). Di antara negara-negara di Asia, China
menempati posisi tertinggi sebagai negara dengan tingkat risiko banjir paling parah.
Kondisi geografis dan iklim China yang unik menyebabkan banjir sering terjadi secara

berulang. Selain itu, pesatnya pertumbuhan ekonomi dan ekspansi perkotaan dalam
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beberapa dekade terakhir telah secara signifikan mengubah dimensi keterpaparan dan
kerentanan terhadap risiko banjir di negeri tersebut (Li et al., 2022). Proses urbanisasi
yang cepat memperluas kawasan permukiman di zona-zona rawan banjir, sehingga
meningkatkan kerentanan wilayah secara keseluruhan (Jiang et al., 2024). Laporan 2023
Global Natural Disaster Assessment Report turut menegaskan bahwa Asia mengalami
kerugian akibat bencana yang paling besar pada tahun 2023, terutama didorong oleh
kejadian banjir dan gempa bumi, dengan kerugian dua kali lipat dibandingkan dekade
sebelumnya (PreventionWeb, 2023).

Di Indonesia, banjir juga menjadi salah satu bencana yang paling sering terjadi dan
paling berdampak luas. Data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB, 2021)
menunjukkan bahwa terdapat 1.518 kejadian banjir pada tahun 2020 yang berdampak
pada lebih dari 4,6 juta jiwa serta menyebabkan kerusakan infrastruktur yang signifikan.
Sementara itu, Data Informasi Bencana Indonesia (DIBI, 2023) mencatat sebanyak 3.233
kejadian bencana sepanjang tahun 2023, dengan banjir menempati posisi ketiga dari jenis
bencana terbanyak. Menurut Lasminto et al. (2016), Indonesia memiliki kondisi geografis
yang sangat rentan terhadap bencana, termasuk banjir, yang disebabkan oleh curah hujan
tinggi, kondisi daerah aliran sungai, serta penggunaan lahan yang tidak terkendali.
Terdapat sekitar 5.590 sungai utama di Indonesia, dan 600 di antaranya berpotensi
menyebabkan banjir besar (Shrestha & Kawasaki, 2022). Fenomena ini menunjukkan
bahwa banjir bukan hanya ancaman musiman, melainkan tantangan pembangunan jangka
panjang yang memerlukan penanganan komprehensif dan berkelanjutan.

Salah satu daerah yang rawan banjir di Indonesia adalah Kabupaten Ngawi di
Provinsi Jawa Timur, khususnya Kecamatan Kwadungan. Wilayah ini berada di dataran
rendah dengan ketinggian antara 52 hingga 54 meter di atas permukaan laut dan dilalui
oleh dua aliran sungai besar, yaitu Sungai Bengawan Solo dan Kali Madiun (Darmastuti
& Husain, 2023). Sungai Bengawan Solo merupakan sungai terpanjang di Pulau Jawa
yang memiliki riwayat banjir besar secara berulang sejak tahun 1966, 1974, 1995, 2002,
2005, dan 2007 (Lasminto et al., 2016). Pertemuan dua aliran sungai tersebut
meningkatkan risiko banjir secara drastis, terutama saat curah hujan tinggi dan kapasitas
tampung sungai terlampaui. Penelitian Shrestha dan Kawasaki (2022) yang dilakukan di
Daerah Aliran Sungai Bengawan Solo menemukan bahwa kawasan permukiman dan

populasi di daerah rawan banjir terus meningkat dari waktu ke waktu, sehingga semakin
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memperparah tingkat paparan masyarakat terhadap risiko banjir. Beberapa desa di
Kecamatan Kwadungan, seperti Kendung, Pojok, Purwosari, Simo, dan Warukkalong,
tercatat sebagai wilayah yang paling sering terdampak banjir, dengan Kecamatan
Kwadungan mencatat jumlah kejadian banjir tertinggi dibandingkan kecamatan lainnya
di Kabupaten Ngawi (Darmastuti & Husain, 2023). Tinggal di sepanjang bantaran Sungai
Bengawan Solo menjadikan warga setempat rentan secara kronis terhadap ancaman banjir
yang berulang setiap musim penghujan (Rustinsyah et al., 2021).

Dampak banjir tidak hanya bersifat fisik dan ekonomi, tetapi juga menimbulkan
dampak psikologis yang serius bagi masyarakat terdampak. Berbagai studi menunjukkan
bahwa individu yang pernah mengalami banjir berisiko mengalami berbagai gangguan
kesehatan mental, termasuk stres akut, kecemasan, depresi, dan Post-Traumatic Stress
Disorder (PTSD) (Tiernan et al., 2024; Fernandez et al., 2015 dalam Ners Unair, 2020).
Beban psikologis ini tidak segera hilang setelah air surut, melainkan dapat berlangsung
berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun setelah kejadian (Newnham et al., 2022).
Penelitian Tiernan et al. (2024) yang melakukan tinjauan sistematis multilingual
menemukan bahwa depresi dan kecemasan tetap meningkat selama bertahun-tahun
pascabencana, dengan anak-anak melaporkan gejala yang lebih berat dibandingkan orang
dewasa. Sejalan dengan itu, Agrawal et al. (2024) menegaskan bahwa individu yang
kehilangan pekerjaan dan rumah akibat banjir memiliki tingkat depresi dan kecemasan
yang lebih tinggi enam tahun setelah kejadian, dibandingkan mereka yang tidak
mengalami kerugian tersebut.

Di antara berbagai dampak psikologis banjir, kecemasan merupakan kondisi yang
paling dominan dan paling banyak dilaporkan dalam berbagai penelitian. Prevalensi
kecemasan pada korban banjir berkisar antara 5,9% hingga 27,9%, sedangkan depresi
antara 7,1% hingga 34,6%, dan PTSD antara 7,06% hingga 43,7% (Suara.com, 2021;
Fernandez et al., 2015 dalam Ners Unair, 2020). Studi yang dilakukan oleh Brewin et al.
(2010) pada komunitas terdampak banjir di Inggris menemukan bahwa 24,5% responden
memenuhi kriteria gejala kecemasan, 35,1% mengalami gejala depresi, dan 27,9%
memenuhi kriteria PTSD. Kecemasan pada masyarakat daerah rawan banjir tidak hanya
muncul saat peristiwa banjir berlangsung, tetapi juga dapat bersifat kronis, bahkan pada
mereka yang telah lama tinggal di daerah rawan banjir. Penelitian Anggraini et al. (2025)

menyatakan bahwa banjir sungai dapat memicu kecemasan pada masyarakat yang tinggal
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di bantaran sungai sebagai respons emosional saat merasa terancam. Hasil penelitian yang
dilakukan di wilayah Jawa Tengah khususnya di Dusun Nusupan, Desa Kadokan,
menemukan bahwa sebagian besar responden mengalami kecemasan sedang (55,7%)
(Rahmawati & Silvitasari, 2022 dalam Darmastuti & Husain, 2023). Studi lain oleh
Afifah dan Nooratri (2022) pada warga daerah rawan banjir di Kabupaten Pacitan juga
menunjukkan bahwa responden yang mengalami kecemasan sedang hingga sangat berat
merupakan proporsi yang signifikan.

Kondisi ini pun ditemukan di Kecamatan Kwadungan, Kabupaten Ngawi. Hasil
penelitian di Desa Warukkalong menunjukkan bahwa individu yang tinggal di daerah
rawan banjir sebagian besar mengalami tingkat kecemasan ringan (93,18%), dengan
dominasi kelompok perempuan dan remaja sebagai kelompok paling rentan (Darmastuti
& Husain, 2023). Sementara itu, studi pendahuluan yang dilakukan di Desa Kendung,
Kecamatan Kwadungan, mengungkapkan bahwa warga mengalami kecemasan yang
dipicu oleh kerusakan lahan pertanian, kehilangan ternak, dan kekhawatiran terhadap
kerusakan rumah akibat banjir berulang. Ancaman terhadap mata pencaharian pertanian
ini sejalan dengan temuan penelitian di wilayah Bengawan Solo oleh Santoso et al.
(2025), yang menemukan bahwa kegagalan panen, lahan yang terendam, dan hilangnya
pendapatan merupakan dampak banjir yang paling dirasakan oleh petani di kawasan
tersebut. Masyarakat yang tinggal di sepanjang bantaran sungai umumnya mengalami
kecemasan dan trauma sebagai respons terhadap ancaman banjir yang berulang, terutama
menjelang dan selama musim hujan (Rustinsyah et al., 2021).

Mengingat tingginya frekuensi banjir di Kecamatan Kwadungan dan dampak
psikologis yang signifikan terhadap masyarakat, penelitian mengenai gambaran tingkat
kecemasan masyarakat di daerah rawan banjir menjadi sangat penting untuk dilakukan.
Pemahaman mendalam tentang kondisi psikologis masyarakat, terutama tingkat
kecemasan, merupakan langkah awal yang esensial untuk merancang intervensi
keperawatan dan program kesehatan jiwa berbasis komunitas yang tepat sasaran
(Setyaningsih & Gati, 2023). Penanganan bencana tidak cukup hanya berfokus pada
aspek fisik, tetapi harus disertai dengan intervensi psikologis yang berkelanjutan melalui
dukungan sosial, konseling, penguatan mekanisme koping, serta peningkatan
kesiapsiagaan masyarakat (Berutu, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini penting

dilakukan untuk mengetahui gambaran tingkat kecemasan masyarakat di Kecamatan
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Kwadungan, Kabupaten Ngawi, sebagai daerah rawan banjir, sehingga hasil penelitian
dapat menjadi dasar perencanaan intervensi kesehatan jiwa yang lebih komprehensif dan

efektif di masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan secara objektif tingkat kecemasan masyarakat di daerah
rawan banjir. Penelitian dilaksanakan di RW 1 Dusun Kendung 1, Desa Kendung,
Kabupaten Ngawi pada periode Juni hingga Desember 2025. Populasi dalam penelitian
ini berjumlah 669 jiwa yang terdiri dari warga RT 1, RT 2, dan RT 3.

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria
inklusi warga terdampak banjir, berusia 18—65 tahun, dan bersedia menjadi responden,
serta kriteria eksklusi warga yang tidak berada di tempat dan memiliki gangguan fisik
atau mental. Besar sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 10%, sehingga diperoleh 87 responden yang didistribusikan secara
proporsional pada masing-masing RT.

Instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi demografi dan kuesioner
Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) untuk mengukur tingkat kecemasan. Kuesioner
HARS memiliki 14 item dengan rentang skor 0—4, yang dikategorikan menjadi tidak
cemas hingga sangat berat. Instrumen ini telah teruji validitas (0,529-0,727) dan
reliabilitas (Cronbach’s alpha 0,756), sehingga layak digunakan dalam penelitian.

Pengumpulan data dilakukan secara door to door dengan bantuan enumerator
melalui pemberian informed consent dan pendampingan pengisian kuesioner. Data yang
diperoleh diolah melalui tahap editing, coding, entry, dan tabulating, kemudian dianalisis
menggunakan analisis univariat dalam bentuk distribusi frekuensi. Penelitian ini juga
memperhatikan prinsip etika penelitian, meliputi informed consent, anonymity,

confidentiality, justice, veracity, dan beneficence.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui gambaran tingkat kecemasan
masyarakat di daerah rawan banjir di Desa Kendung Kabupaten Ngawi. Penelitian ini
berjumlah 87 responden. Penelitian ini dilakukan pada januari 2026. Analisis univariat

yang diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut:
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Distribusi Karakteristik Responden
1. Distribusi karakteristik responden berdasarkan usia
Tabel 1. Distribusi frekuensi usia responden masyarakat daerah rawan banjir di

Desa Kendung Kabupaten Ngawi

No Usia Frekuensi Presentasi
1 18-25 remaja akhir 23 26.4
2 26-35 dewasa awal 13 14.9
3 36-45 dewasa akhir 11 12.6
4 46-55 lansia awal 24 27.6
5 56-65 lansia akhir 16 18.4
Total 87 100.0

Sumber : data primer 2026
Berdasarkan tabell diatas menunjukkan bahwa kategori usia responden mayoritas
adalah 45-56 tahun yaitu sebanyak 24 responen atau sebesar 27,6%, sedanngkan usia
paling sedikit adalah kategori 36-45 tahun sebanyak 11 responden atau sebesar 12,6%.
2. Distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Tabel 2. distribusi frekuasi jenis kelamin masyarakat daerah rawan banjir di Desa

Kendung Kabupaten Ngawi

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentasi
1 Laki-laki 35 40.2
2 Perempuan 52 59.8
Total 87 100.0

Sumber : data primer 2026
Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa kategori jenis kelamin mayoritas
perempuan yaitu sebanyak 52 atau sebesar 59,8% sedangkan responden laki laki
sebanyak 35 atau sebesar 40,2%.
3. Distribusi karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir
Tabel 3. distribusi frekuensi pendidikan terakhir masyarakat rawan banjir di Desa

Kendung Kabupaten Ngawi

No Pendidikan Frekuensi Presentasi

1 SD/Sederajat 27 31.0
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2 SMP/Sederajat 17 19.5
3 SMA/SMK/Sederajat 30 34.5
4 Perguruan Tinggi 13 14.9
5 Tidak Menempuh - -
Pendidikan
Total 87 100.0

Sumber : data primer 2026
Berdesarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa kategori pendidikan terkahir
mayoritas SMA/SMK/Sederajat yaitu sebanyak 30 atau sebesar 34,5% sedangkan yang
paling sedikit adalah perguruan tinggi yaitu sebanyak 13 atau sebesar 14,9 %.
4. Distribusi karakteristik responden berdasarkan pengalaman

Tabel 4. Distribusi frekuensi pengalaman masyarakat rawan banjir di Desa Kendung

Kabupaten Ngawi
No Pengalaman Frekuensi Presentasi
1 Pengalaman 87 100.0
2 Tidak - -
pengalaman
Total 87 100.0

Sumber : data primer 2026
Berdasarkan data tabel 4 menunjukkan bahwa hampir semua responden mengalami
banjir sebanyak 87 atau sebesar 100% .
Tingkat Kecemasan
Tabel 5. distribusi frekuensi tingkat kecemasan masyarakat rawan banjir di Desa

Kendung Kabupaten Ngawi

No Tingkat Kecemasan Frekuensi Presentasi
1  Tidak Ada Kecemasan 21 24.1
2 Kecemasan Ringan 52 59.8
3 Kecemasan Sedang 14 16.1
4  Kecemasan Berat - -
5 Kecemasan Sangat Berat - -

Total 87 100.0

Sumber : data primer 2026
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Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa darin 87 responden matoritas yaitu
kategori kecemasan ringan sebanyak 52 responden atau sebesar 59,8%, kecemasan
sedang sebanyak 14 responden atau sebesar 16,1% tidak cemas sebanyak 21 responden
atau sebesar 24,1% dan tidak ada yang mengalami kecemasan berat atau kecemasan
sangat berat
Pembahasan
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Hasil penelitian distribusi usia pada masyarakat daerah rawan banjir di Dukuh
Kesongo. Mayoritas responden adalah lansia awal yaitu antara usia 46-55 tahun sebanyak
24 orang atau (27,6%). Meskipun masyarakat setempat telah terbiasa menghadapi
bencana banjir, kelompok usia lanjut tetap menunjukkan reaksi emosional yang cukup
tinggi berupa kekhawatiran, ketegangan, serta rasa takut akan terulangnya bencana.
Temuan ini menunjukkan bahwa usia memiliki pengaruh penting terhadap tingkat
kecemasan individu dalam menghadapi situasi darurat.

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian (Afifah & nooratri dewi,
2022) bahwa lansia awal sebanyak 12 responden atau 17,9%. Didukung penelitian
Nurhayati, (2020) yang menunjukan adanya hubungan usia dengan tingkat kecemasan.
Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasan, semakin bertambah
usia seseorang, khususnya pada kelompok lanjut usia, maka kecemasan yang dirasakan
cenderung semakin tinggi. Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
penurunan kondisi fisik, keterbatasan mobilitas, serta berbagai penyakit degeneratif
seperti hipertensi, gangguan penglihatan, dan kelemahan otot yang menghambat
kesiapsiagaan terhadap bencana.

Perubahan fisik yang terjadi pada lansia, seperti penurunan kekuatan otot,
melambatnya respon saraf, dan menurunnya daya tahan tubuh, menyebabkan kemampuan
mereka untuk bereaksi cepat terhadap situasi darurat menjadi terbatas. Dalam kondisi
bencana, kemampuan untuk memberikan respon cepat sangat penting untuk keselamatan
diri, namun lansia cenderung mengalami hambatan karena keterbatasan fisik tersebut,
sehingga menimbulkan perasaan cemas (Silvitasari et al., 2025).

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Hasil penelitian distribusi menunjukkan bahwa mayoritas responden pada

penelitian ini berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar 52 orang atau sebanyak 59,8%



Gambaran Tingkat Kecemasan Masyarakat di Daerah Rawan Banjir di Desa Kendung Kabupaten Ngawi

sedangkan responden laki-laki sebesar 35 orang atau sebanyak 40,2%. Perempuan lebih
banyak karena perempuan lebih memiliki waktu dibandingkan dengan laki-laki yang
bekerja untuk mencari nafkah dan perempuan lebih mudah merasa cemas dibandingkan
dengan laki-laki yang dominan lebih aktif, eksploratif, sedangkan perempuan lebih
sensitive. Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin memengaruhi pola pikir, cara
menghadapi stresor, serta strategi pengambilan keputusan ketika menghadapi situasi
bencana.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sakiyan & Mugihartadi, 2020) yang
mendapatkan sebanyak 44 reponden (55,7%) dari 79 responden berjenis kelamin
perempuan dan 35 (44,3%) berjenis kelamin laki-laki yang mengalami kecemasan.
Perempuan menunjukkan tingkat kecemasan yang lebih tinggi dibanding laki-laki dalam
menghadapi banjir karena perbedaan psikologis dan sosial. Perempuan cenderung
memiliki empati tinggi, rasa tanggung jawab terhadap keselamatan keluarga, serta beban
peran ganda yang membuat mereka lebih sensitif terhadap ancaman. Sejalan dengan
penelitian (Rahma Putri Ariyani, 2024) yang menyatakan bahwa fluktuasi hormon
estrogen dan progesteron menyebabkan perempuan lebih mudah merasakan stres dan
cemas ketika menghadapi situasi darurat. Perempuan juga lebih sering mengekspresikan
emosi secara terbuka dan cenderung menggunakan emotion-focused coping, yaitu strategi
menghadapi stres dengan cara menenangkan diri, berbagi perasaan, atau mencari
dukungan sosial. Sementara itu, laki-laki umumnya menunjukkan pola pikir yang lebih
logis, analitis, dan berorientasi pada tindakan langsung saat menghadapi stresor bencana.
Menurut Daulay et al., (2025) laki-laki lebih cenderung menggunakan problem-focused
coping, yaitu mengatasi stres dengan mencari solusi praktis, melakukan tindakan nyata,
atau mengambil keputusan cepat untuk mengendalikan situasi. Pola pikir rasional ini
membuat laki-laki tampak lebih tenang dan terkendali, meskipun sebenarnya tetap
mengalami cemas (Zuhra et al., 2022). Perbedaan ini tidak berarti perempuan lebih lemah,
tetapi menunjukkan bahwa setiap jenis kelamin memiliki mekanisme koping dan gaya
pengambilan keputusan yang berbeda sesuai peran sosial dan biologisnya.
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Hasil penelitian distribusi menunjukkan bahwa kategori tingkat pendidikan
mayoritas adalah kategori SMA/SMK/Sederajat sebanyak 30 orang atau sebesar 34,5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan seseorang sangat mempengaruhi cara
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mengatasi tingkat kecemasan mereka, tingkat pendidikan yang lebih tinggi dapat
meredam dampak bencana dan meningkatkan pemulihan dengan mengakses sumber daya
yang relevan. Pendidikan sangat erat kaitannya dengan dengan pengetahuan, yang artinya
semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan semakin luas juga pengetahuannya.
Akan tetapi tidak semua orang yang berpendidikan tinggi dapat mengurangi tingkat
kecemasannya, karena pengetahuan tidak didapatkan dengan pendidikan formal saja,
yang berpendidikan rendah bisa saja mempunyai pengalaman banjir dan sosialisasi
edukasi tentang mitigasi bencana banjir.

Sejalan dengan penelitian sebelumnya (Afifah & nooratri dewi, 2022) dengan hasil
penelitian karakteristik berdasarkan tingkat pendidikan didapatkan mayoritas responden
berpendidikan SMA/SMK sebanyak 20 orang atau sebesar 29,9% tingkat kecemasan
ringan hingga sedang. Rendahnya pendidikan berpengaruh terhadap kemampuan
masyarakat memahami informasi kebencanaan, sehingga pengetahuan kesiapsiagaan
juga rendah. Hal ini diperkuat oleh penelitian Akmal, (2025) yang menyatakan bahwa
pendidikan merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi tingkat pengetahuan
dan kemampuan seseorang dalam menghadapi situasi tertentu, termasuk dalam konteks
kebencanaan. Individu dengan tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki
kemampuan kognitif yang lebih baik dalam memahami informasi, menilai risiko, dan
mengambil keputusan yang tepat ketika menghadapi ancaman seperti banjir.
Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden yaitu 87 atau sebesar 100%
memiliki pengalaman terkait kondisi yang diteliti. Pengalaman tersebut dapat
memengaruhi respon psikologis responden, khususnya dalam memunculkan rasa cemas
terhadap kejadian yang pernah dialami sebelumnya. Pengalaman masa lalu yang kurang
menyenangkan dapat menimbulkan kewaspadaan berlebih dan kecemasan ketika
menghadapi situasi serupa. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman menjadi salah satu
faktor yang berperan dalam terbentuknya kecemasan pada responden.

Menurut Putra dan Wijaya (2021), pengalaman berulang terhadap bencana alam,
seperti banjir, dapat menguatkan ingatan emosional mengenai dampak negatif dan
perasaan takut yang pernah dirasakan. Ini kemudian dapat meningkatkan respons
kewaspadaan serta kecemasan ketika tanda-tanda banjir kembali muncul. Penelitian lain

oleh Nurhayati dkk. (2022) juga menemukan bahwa individu yang telah mengalami
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dampak bencana secara langsung cenderung menunjukkan tingkat kecemasan yang lebih
tinggi dibandingkan individu yang belum pernah mengalami bencana tersebut. Hal ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad dan Nurseto (2020) yang
menunjukkan bahwa pengalaman terdampak bencana menjadi salah satu prediktor kuat
terhadap kecemasan dan stres pasca-bencana. Mereka menemukan bahwa responden
yang pernah mengalami bencana menunjukkan respons emosi yang lebih intens, termasuk
kecemasan yang lebih tinggi, dibandingkan responden yang belum memiliki pengalaman
serupa.
Tingkat Kecemasan

Pembahasan ini menjelaskan rinci hasil dari penelitian dan dihubungkan dengan
tujuan penelitian. Hasil penenlitian ini membahas mengenai gambaran tingkat kecemasan
masyarakat di daerah rawan banjir di Desa Kendung Kabupaten Ngawi. Berdasarkan hasil
penelitian tingkat kecemasan menggunakan kuisioner HARS diketahui bahwa mayoritas
responden yang mengalami kecemasan adalah perempuan sejumlah 52 orang atau
sebanyak 59,8% sedangkan responden laki-laki sebesar 35 orang atau sebanyak 40,2%.
Perempuan lebih mudah merasa cemas dibandingkan dengan laki-laki yang dominan
lebih aktif, eksploratif, sedangkan perempuan lebih sensitife. Dan diketahui bahwa
mayoritas responden mengalami kecemasan ringan sejumlah 52 orang atau 59,8% dan
responden minoritas adalah tingkat kecemasan sedang sejumlah 14 orang atau 16,1% dan
tidak terdapat kecemasan yaitu sejumlah 21 responden atau sebesar 24,1%. Hal ini berarti,
responden telah beradaptasi dengan situasi bencana sehingga kecemasan yang dialami
berkurang atau menurun. Karena waktu dapat menjadi salah satu faktor yang secara
positif mempengaruhi mekanisme koping korban sehingga kecemasan para korban bisa
berkurang seiringnya waktu. Dan faktor usia awal juga mempengaruhi mekanisme koping
karena adanya perubahan fisik yang mereka alami dan adanya perubahan pada
penghasilan mereka juga mungkin dapat mempengaruhi kecemasan tersebut dan itu juga
yang menyebabkan rentan usia mengalami kecemasan yang berbeda-beda. Warga juga
mengatakan sudah berpengalaman dalam mengatasi bencana banjir, karena pemerintah
setempat sering mengadakan sosialisasi dengan mempersiapkan pembentukkan tim yang
nantinya akan ditugaskan untuk mengkaji kebutuhan dasar pasca bencana banjir jika
sewaktu-waktu terjadi banjir. Memberikan informasi tahap pasca bencana yang dapat

dilakukan saat terjadi dan setelah terjadi bencana, dan edukasi mengatasi bencana.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami
kecemasan ringan. Kondisi ini dapat dijelaskan karena masyarakat telah beberapa kali
menghadapi bencana banjir, sehingga memiliki kemampuan untuk beradaptasi secara
psikologis dan sosial. Seiring berjalannya waktu, pengalaman berulang terhadap banjir
membuat masyarakat mengembangkan strategi koping yang lebih efektif serta
membentuk ketahanan (resiliensi) dalam menghadapi situasi darurat. Warga telah belajar
mengenali tanda-tanda bencana, memahami langkah penanganan, dan membangun
dukungan sosial di lingkungannya, sehingga respon emosional terhadap ancaman banjir
menjadi lebih terkendali. Hal ini sejalan dengan penelitian (Anisa & Hermawati, 2024)
yang menemukan bahwa masyarakat yang tinggal di wilayah rawan banjir mengalami
penurunan tingkat stres dan kecemasan setelah melewati fase pemulihan bencana, karena
meningkatnya kemampuan koping dan dukungan sosial. Hasil serupa juga diungkapkan
oleh (Sukarni et al., 2023) yang menyatakan bahwa semakin sering individu terpapar
bencana, semakin kuat kemampuan adaptasi dan ketahanan psikologisnya. Pengalaman
berulang kali menghadapi bencana dapat mengurangi tingkat stress yang dirasakan oleh
korban. Hal ini menunjukkan adanya proses adaptasi psikologis yang membuat individu
menjadi lebih tahan dan siap menghadapi ancaman bencana selanjutnya.

Hal ini juga di dukung oleh penelitian sebelumnya oleh (Anisa & Hermawati, 2024)
yang mengatakan salah satu dampak yang ditimbulkan dari bencana alam adalah
meningkatnya tingkat kecemasan pada masyarakat yang jika dibiarkan dapat menggangu
siklus kehidupan mereka. Kecemasan dapat terjadi pada setiap kehidupan seseorang
terutama bila dihadapkan pada hal yang baru yang disertai dengan adanya rasa takut yang
tidak jelas karena adanya perasaan ketidakpastian, ketidakamanan, ketidakberdayaan dan
isolas.

Kecemasan dapat diartikan sebagai kondisi emosional dan pengalaman subyektif
individu terhadap obyek yang tidak jelas dan spesifik akibat antisipasi bahaya yang
memungkinkan individu melakukan tindakan untuk menghadapi (Sinta and Utami, 2022).
Tingkat kecemasan akibat banjir disebabkan oleh beberapa faktor internal (usia, jenis
kelamin, pendidikan, pengetahuan, pengalaman dan informasi) dan eksternal (lingkungan
sosial, sosial ekonomi dan budaya, ancaman, pertentangan, kekuatan dan kebutuhan yang

tidak terpenuhi).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisa data dan pembahasan, maka kesimpulan yang diambil dalam
penelitian ini yaitu Karakteristik reponden di Desa Kendung Kabupaten Ngawi mayoritas
kategori lansia awal 45-56 tahun, jenis kelamin perempuan, tingkat pendidikan
SMA/SMK/Sederajat, dan semunaya berpengalaman. Tingkat kecemasan responden
pada masyarakat daerah rawan banjir di Desa Kendung Kabupaten Ngawi mayoritas
responden mengalami tingkat kecemasan ringan dan minoritas tidak mengalami

kecemasan.
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